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ABSTRACT 

This study aimed to determine the level of parental role, the level of students’ 
character education, and the influence of parental role on the character education 
of fifth-grade students at SD Negeri 067246 Flamboyan Raya Medan in the 
academic year 2025/2026. This research employed a quantitative approach using a 
correlational method. The population consisted of 30 fifth-grade students and their 
parents. Data were collected using questionnaires that had met validity and 
reliability requirements, with Cronbach’s Alpha values of 0.801 for the Parental Role 
instrument and 0.799 for the Character Education instrument. Data were analyzed 
using normality testing, Pearson Product-Moment correlation, t-test, and coefficient 
of determination analysis with the assistance of SPSS version 25.0. The results 
showed that both parental role and students’ character education were categorized 
as good, with mean scores of 84.27 and 81.43, respectively. The correlation 
analysis revealed a positive and significant relationship between parental role and 
students’ character education (r = 0.527; sig. = 0.003 < 0.05). The hypothesis test 
showed that the calculated t-value was 3.277, which was higher than the t-table 
value of 2.048, indicating that the alternative hypothesis (Ha) was accepted and the 
null hypothesis (H₀) was rejected. The coefficient of determination indicated that 
parental role contributed 27.77% to students’ character education, while the 
remaining 72.23% was influenced by other factors. Therefore, it can be concluded 
that there is a positive and significant influence of parental role on the character 
education of fifth-grade students at SD Negeri 067246 Flamboyan Raya Medan in 
the academic year 2025/2026. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat peran orang tua, tingkat 
pendidikan karakter siswa, serta pengaruh peran orang tua terhadap pendidikan 
karakter siswa kelas V SD Negeri 067246 Flamboyan Raya Medan Tahun 
Pembelajaran 2025/2026. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
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metode korelasional. Populasi penelitian berjumlah 30 siswa kelas V beserta orang 
tuanya. Data dikumpulkan menggunakan angket yang telah memenuhi uji validitas 
dan reliabilitas, dengan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,801 pada instrumen Peran 
Orang Tua dan 0,799 pada instrumen Pendidikan Karakter Siswa. Analisis data 
dilakukan menggunakan uji normalitas, korelasi Product Moment, uji-t, dan koefisien 
determinasi dengan bantuan SPSS 25.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
peran orang tua dan pendidikan karakter siswa berada pada kategori baik dengan 
rata-rata masing-masing 84,27 dan 81,43. Hasil korelasi menunjukkan hubungan 
positif dan signifikan antara peran orang tua dan pendidikan karakter siswa r >0,527; 
sig 0,003 < 0,05. Hasil uji hipotesis menunjukkan t hitung 3,277 > t tabel 2,048 
sehingga Ha diterima dan H₀ ditolak. Koefisien determinasi menunjukkan bahwa 
peran orang tua memberikan kontribusi sebesar 27,77% terhadap pendidikan 
karakter siswa, sedangkan 72,23% dipengaruhi faktor lain. Dengan demikian, 
terdapat pengaruh positif dan signifikan antara peran orang tua terhadap pendidikan 
karakter siswa kelas V SD Negeri 067246 Flamboyan Raya Medan Tahun Pelajaran 
2025/2026. 
 
Kata Kunci: Peran Orang Tua, Pendidikan Karakter, Siswa Sekolah Dasar 
 
A. Pendahuluan 

Bagian-bagian yang dimaksud 

di atas tidak harus diuraikan dalam 

bentuk poin-poin terpisah. Ketajaman 

bagian ini merupakan pondasi bagi 

reviewer untuk menilai naskah yang 

dikirim. 

Marwinda, dkk (2022:22-23) 

pendidikan karakter di tingkat sekolah 

dasar merupakan elemen krusial yang 

mendasari pembentukan karakter 

peserta didik. Mengingat anak usia 

sekolah dasar berada pada fase 

krusial perkembangan moral dan 

sosial yang memengaruhi perilaku 

masa depan, peran sekolah 

melampaui fungsi transfer 

pengetahuan akademik semata. 

Sekolah harus berfungsi sebagai 

wahana internalisasi nilai-nilai, seperti 

disiplin, tanggung jawab, dan sopan 

santun. Mengingat usia ini merupakan 

periode emas (golden age) bagi 

pembentukan habitus dan 

internalisasi nilai, konsistensi 

pendidikan karakter sejak dini menjadi 

prasyarat mutlak. Hal ini bertujuan 

untuk membekali siswa dengan 

landasan moral yang kokoh guna 

menghadapi kompleksitas tantangan 

kehidupan di era modern. 

R. Kurniawan & Dafit (2023) 

Keluarga merupakan lingkungan 

pendidikan pertama dan utama bagi 

anak. Orang tua memiliki peran 

sentral dalam membentuk pola pikir, 
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sikap, dan kebiasaan anak sebelum 

mereka memasuki lingkungan 

sekolah. Melalui interaksi sehari-hari, 

orang tua menanamkan norma, 

aturan, dan teladan yang menjadi 

rujukan perilaku anak. Pola asuh yang 

demokratis, komunikasi yang efektif, 

serta pengawasan yang konsisten 

terbukti berkontribusi positif terhadap 

pembentukan karakter anak. 

Sebaliknya, kurangnya perhatian, 

pengawasan, dan pendampingan dari 

orang tua dapat berdampak pada 

rendahnya disiplin, kurangnya 

tanggung jawab, serta menurunnya 

etika sosial siswa di sekolah. Oleh 

karena itu, sinergi antara keluarga dan 

sekolah menjadi kunci dalam 

keberhasilan pendidikan karakter. 

Santrok, j.w. (2024, 6.2: 108-

111.) Perkembangan karakter anak 

tidak hanya dipengaruhi oleh 

lingkungan sekolah, tetapi sangat 

ditentukan oleh kualitas interaksi yang 

terjadi di dalam keluarga. Orang tua 

sebagai figur utama dalam kehidupan 

anak memiliki tanggung jawab untuk 

memberikan bimbingan, arahan, serta 

pembinaan yang berkelanjutan. Di era 

perkembangan teknologi dan 

informasi yang semakin pesat, 

tantangan dalam membentuk karakter 

anak menjadi semakin kompleks. 

Anak-anak saat ini memiliki akses 

yang luas terhadap berbagai informasi 

melalui media digital, sehingga tanpa 

adanya pendampingan yang tepat dari 

orang tua, mereka berpotensi 

terpengaruh oleh nilai-nilai yang 

kurang sesuai dengan norma sosial 

dan budaya yang berlaku.  

Wahyu Nugroho, (2022) Pada 

usia sekolah dasar, khususnya siswa 

kelas V, anak berada pada tahap 

perkembangan moral dan sosial yang 

mulai stabil, di mana mereka sudah 

mampu memahann aturan, menilai 

perilaku yang baik dan buruk, serta 

meniru nilai-nilai yang dilihat dari 

lingkungan sekitarnya, baik di rumah, 

di sekolah, maupun di lingkungan 

masyarakat. Pada fase ini, kebiasaan 

dan sikap yang terbentuk akan 

cenderung menetap dan 

memengaruhi kepribadian anak 

hingga dewasa, sehingga pendidikan 

karakter menjadi bagian yang tidak 

terpisahkan dan harus ditanamkan 

secara sadar, terencana, konsisten, 

dan berkelanjutan dalam seluruh 

proses pendidikan di sekolah dasar. 

Berdasarkan hasil observasi 

yang dilakukan di kelas V SD Negeri 

067246 Flamboyan Raya Medan, 
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ditemukan bahwa perilaku siswa 

dalam aspek disiplin, tanggung jawab, 

dan sopan santun masih belum 

menunjukkan konsistensi yang 

diharapkan. Dalam kegiatan 

pembelajaran sehari-hari, masih 

terdapat siswa yang datang terlambat 

ke kelas, tidak mematuhi aturan 

penggunaan seragam, serta kurang 

tertib saat proses pembelajaran 

berlangsung. Selain itu, beberapa 

siswa juga terlihat kurang fokus dalam 

mengikuti pelajaran, cenderung 

berbicara dengan teman sebangku, 

dan tidak menyelesaikan tugas yang 

diberikan tepat waktu. 

Dimana teladan atau tanggung 

jawab, hasil observasi menunjukkan 

bahwa sebagian siswa belum memiliki 

kesadaran penuh terhadap kewajiban 

akademiknya. Hal ini terlihat dari 

masih adanya siswa yang tidak 

mengerjakan pekerjaan rumah, 

mengumpulkan tugas tidak sesuai 

waktu yang ditentukan, serta kurang 

menjaga kebersihan lingkungan kelas. 

Bahkan dalam beberapa kesempatan, 

siswa harus diingatkan berulang kali 

oleh guru untuk menyelesaikan tugas 

sederhana, yang seharusnya sudah 

menjadi bagian dari tanggung jawab 

pribadi mereka sebagai peserta didik. 

Sementara dalam aspek sopan 

santun, ditemukan bahwa interaksi 

sosial siswa masih perlu mendapat 

perhatian serius. Beberapa siswa 

masih menggunakan bahasa yang 

kurang santun saat berbicara dengan 

teman maupun guru, kurang 

menunjukkan sikap hormat, serta 

belum terbiasa mengucapkan salam 

atau permisi dalam situasi tertentu. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa nilai-

nilai etika sosial belum sepenuhnya 

terinternalisasi dalam perilaku sehari-

hari siswa. 

Hasil tersebut dapat diperkuat 

oleh peneliti melalui hasil wawancara 

dengan wali kelas V SD Negeri 

067246 Flamboyan Raya Medan, 

yang menyatakan bahwa 

permasalahan karakter siswa menjadi 

tantangan utama dalam proses 

pembelajaran. Wali kelas 

mengungkapkan bahwa meskipun 

berbagai upaya pembinaan telah 

dilakukan di sekolah, seperti 

pemberian nasihat, penegakan aturan 

kelas, dan pembiasaan perilaku 

positif, namun hasil yang diperoleh 

masih belum optimal. 

Wali kelas menjelaskan bahwa 

salah satu faktor yang memengaruhi 

kondisi tersebut adalah kurangnya 
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keterlibatan orang tua dalam 

membimbing dan mengawasi 

perkembangan karakter anak di 

rumah. Sebagian orang tua belum 

memberikan perhatian yang cukup 

terhadap perilaku anak, terutama 

dalam hal kedisiplinan dan tanggung 

jawab. Orang tua sebagai lingkungan 

pendidikan pertama seharusnya 

berfungsi sebagai role model 

sekaligus pengontrol perilaku anak di 

luar sekolah. Namun, realitas 

menunjukkan bahwa sebagian orang 

tua cenderung menyerahkan 

sepenuhnya tanggung jawab 

pendidikan kepada pihak sekolah, 

tanpa adanya kesinambungan 

pembinaan di lingkungan keluarga. 

Akibatnya, nilai-nilai karakter yang 

ditanamkan di sekolah tidak diperkuat 

di rumah, sehingga tidak terbentuk 

menjadi kebiasaan yang konsisten. 

Berdasarkan hasil analisis, 

diketahui bahwa tingkat pendidikan 

karakter siswa kelas V SD Negeri 

067246 Flamboyan Raya Medan 

masih berada pada kategori rendah 

hingga sedang. Indikator disiplin 

memperoleh persentase sebesar 

46,7%, yang menunjukkan bahwa 

sebagian besar siswa belum mampu 

menerapkan sikap disiplin secara 

konsisten dalam kegiatan sehari-hari. 

Selanjutnya, indikator sopan santun 

memperoleh persentase sebesar 

43,3%, yang mengindikasikan bahwa 

perilaku sosial siswa dalam 

berinteraksi dengan lingkungan 

sekitar masih perlu ditingkatkan. 

Sementara itu, indikator tanggung 

jawab memperoleh persentase 

sebesar 53,3%, yang menunjukkan 

hasil relatif lebih baik dibandingkan 

indikator lainnya, namun masih belum 

mencapai tingkat ketercapaian yang 

optimal. 

Dengan demikian, meskipun 

berbagai penelitian telah 

menunjukkan bahwa peran orang tua 

memiliki pengaruh terhadap 

pendidikan karakter siswa, namun 

fenomena yang terjadi di SD Negeri 

067246 Flamboyan Raya Medan 

menunjukkan bahwa capaian karakter 

siswa masih berada pada kategori 

rendah hingga sedang, khususnya 

pada aspek disiplin, tanggung jawab, 

dan sopan santun. Kondisi ini 

mengindikasikan adanya 

kesenjangan antara harapan teoritis 

dengan realitas empiris di lapangan. 

Oleh karena itu, diperlukan penelitian 

yang secara khusus menguji sejauh 

mana peran orang tua berkontribusi 
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terhadap pendidikan karakter siswa 

dalam konteks nyata. Berdasarkan hal 

tersebut, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul: 

“Pengaruh Peran Orang Tua terhadap 

Pendidikan Karakter Siswa Kelas V 

SD Negeri 067246 Flamboyan Raya 

Medan Tahun Pelajaran 2025/2026”. 

Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi ilmiah dalam 

memperkaya kajian mengenai 

hubungan antara lingkungan keluarga 

dan pembentukan karakter siswa 

sekolah dasar, serta memberikan 

manfaat praktis bagi sekolah dan 

orang tua dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan karakter. 

 

B. Metode Penelitian 
Pendekatan kuantitatif 

digunakan dalam penelitian ini karena 

bertujuan untuk mengukur hubungan 

antara variabel peran orang tua dan 

pendidikan karakter siswa secara 

objektif melalui data numerik. Metode 

ini memungkinkan peneliti untuk 

menganalisis besarnya pengaruh dan 

tingkat signifikansi hubungan antar 

variabel secara statistik 

Metode penelitialn merulpalkaln 

calral altalul prosedulr ilmialh yalng 

digulnalkaln sk mengulmpullkaln, 

mengolalh, mengalnallisis, daln 

menginterpretalsikaln daltal gulnal 

menjalwalb rulmulsaln malsallalh sertal 

mencalpali tuljulaln penelitialn. Metode 

yalng digenalkaln dallalm penelitialn ini 

aldallalh metode penelitialn kulalntitaltif 

dengaln jenis penelitialn eksperimen 

(altalul eksperimen semul, alpalbilal 

halnyal menggulnalkaln saltul Kelompok 

talnpal kelompok kontrol), yalng 

bertuljulaln ulntulk mengetalhuli pengalrulh 

yultul valrialbel terhaldalp valrialbel 

lalinnyal. 

Sulgiyono (2021:13) 

menyaltalkaln balhwal metode penelitialn 

kulalntitaltif malrulpalkaln metode 

penelitialn yalng berlalndalskaln paldal 

filsalfalt positivisme, yalng digulnalkaln 

ulntulk meneliti paldal popullalsi altalul 

salmpel tertentul, dengaln 

pengulmpullaln daltal menggulnalkaln 

instrulmen penelitialn, sertal alnallisis 

daltal bersifalt kulalntitaltif altalul staltistik, 

dengaln tuljulaln ulntulk mengulji hipotesis 

yalng telalh ditetalpkaln. Dallalm 

penelitialn ini, metode kulalntitaltif 

digulnalkaln ulntulk mengulji hipotesis 

mengenali pengalrulh peraln oralng tulal 

terhaldalp pendidikaln kalralkter siswal 

kelals V SD Negeri 057246 Flalmboyaln 

Ralyal Medaln berbalntulaln medial video 

edulkalsi. 
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Metode eksperimen digulnalkaln 

kalrenal peneliti ingin melihalt pengalrulh 

perlalkulaln berulpal pengulaltaln peraln 

oralng tulal dengaln balntulaln medial 

video edulkalsi terhaldalp pendidikaln 

kalralkter siswal. Daltal diperoleh melalluli 

penyebalraln alngket kepaldal 

responden, kemuldialn dialnallisis 

menggulnalkaln teknik staltistik ulntulk 

mengetalhuli tingkalt pengalrulh yalng 

terjaldi. Dengaln metode ini, 

dihalralpkaln halsil penelitialn dalpalt 

memberikaln galmbalraln yalng objektif, 

alkulralt, daln dalpalt dijaldikaln dalsalr 

pengalmbilaln kepultulsaln dallalm ulpalyal 

peningkaltaln pendidikaln kalralkter 

siswal. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh Peran Orang 

Tua terhadap Pendidikan Karakter 

Siswa kelas V SD Negeri 067246 

Flamboyan Raya Medan Tahun 

Pelajaran 2025/2026. Berdasarkan 

hasil analisis data yang telah 

dilakukan, diperoleh temuan bahwa 

terdapat hubungan dan pengaruh 

yang signifikan antara Peran Orang 

Tua terhadap Pendidikan Karakter 

Siswa. Pembahasan hasil penelitian 

akan dijelaskan berdasarkan tingkat 

Peran Orang Tua, tingkat Pendidikan 

Karakter Siswa, hubungan kedua 

variabel, serta keterkaitannya dengan 

teori dan penelitian terdahulu. 

Hasil analisis deskriptif 

menunjukkan bahwa variabel Peran 

Orang Tua (X) memiliki skor rata-rata 

(mean) sebesar 84,27, dengan skor 

tertinggi sebesar 92 dan skor terendah 

sebesar 75. Nilai rata-rata tersebut 

menunjukkan bahwa secara umum 

tingkat Peran Orang Tua dalam 

mendampingi pendidikan anak berada 

pada kategori baik. Selain itu, nilai 

standar deviasi sebesar 4,74 

menunjukkan bahwa jawaban 

responden relatif homogen, yang 

berarti sebagian besar orang tua 

memberikan respons yang tidak jauh 

berbeda satu sama lain. 

Tingginya skor Peran Orang 

Tua menunjukkan bahwa sebagian 

besar orang tua telah melaksanakan 

perannya dalam mendampingi proses 

belajar anak di rumah, memberikan 

motivasi belajar, melakukan 

pengawasan terhadap aktivitas anak, 

serta memberikan keteladanan dalam 

kehidupan sehari-hari. Keterlibatan 

tersebut menjadi indikator bahwa 

keluarga masih menjalankan fungsi 

pendidikan secara aktif dalam 
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membantu perkembangan anak. 

Peran orang tua dalam pendidikan 

anak tidak hanya terbatas pada 

pemenuhan kebutuhan fisik, tetapi 

juga mencakup pembinaan moral dan 

pembentukan karakter. Orang tua 

merupakan lingkungan pendidikan 

pertama yang berinteraksi secara 

langsung dengan anak sejak usia dini. 

Oleh karena itu, pola asuh, perhatian, 

dan keterlibatan orang tua memiliki 

pengaruh yang besar terhadap 

perkembangan kepribadian dan 

karakter anak. 

Temuan penelitian ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

orang tua telah berupaya menjalankan 

fungsi pendidikan dalam keluarga 

secara baik. Kondisi tersebut menjadi 

modal penting dalam mendukung 

keberhasilan pendidikan karakter 

siswa, karena nilai-nilai karakter pada 

dasarnya lebih dahulu ditanamkan 

dalam lingkungan keluarga sebelum 

diperkuat melalui pendidikan di 

sekolah. 

Berdasarkan hasil analisis 

deskriptif diketahui bahwa variabel 

Pendidikan Karakter Siswa (Y) 

memiliki skor rata-rata (mean) 

sebesar 81,43, dengan skor tertinggi 

sebesar 89 dan skor terendah sebesar 

72. Nilai rata-rata tersebut 

menunjukkan bahwa tingkat 

pendidikan karakter siswa berada 

pada kategori baik. Sementara itu, 

standar deviasi sebesar 3,50 

menunjukkan bahwa tingkat 

penyebaran data relatif rendah 

sehingga karakteristik responden 

cenderung homogen. 

Pendidikan karakter yang 

diukur dalam penelitian ini meliputi 

tiga indikator utama yaitu disiplin, 

tanggung jawab, dan sopan santun. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sebagian besar siswa telah 

menunjukkan perilaku yang 

mencerminkan ketiga aspek tersebut. 

Hal ini terlihat dari kebiasaan siswa 

dalam mematuhi tata tertib sekolah, 

menyelesaikan tugas yang diberikan, 

menghormati guru, serta berinteraksi 

dengan teman secara santun. 

Meskipun demikian, 

pendidikan karakter bukanlah sesuatu 

yang terbentuk secara instan. 

Karakter berkembang melalui proses 

pembiasaan yang berlangsung secara 

terus-menerus dalam kehidupan 

sehari-hari. Oleh karena itu, 

pembentukan karakter memerlukan 

keterlibatan berbagai pihak, baik 

keluarga, sekolah, maupun 
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lingkungan masyarakat. Keberhasilan 

pendidikan karakter siswa dalam 

penelitian ini menunjukkan bahwa 

proses pembinaan karakter yang 

dilakukan oleh keluarga dan sekolah 

telah berjalan dengan cukup baik. 

Temuan ini juga 

mengindikasikan bahwa siswa yang 

mendapatkan perhatian, bimbingan, 

dan pengawasan yang memadai dari 

orang tua cenderung memiliki karakter 

yang lebih positif dibandingkan siswa 

yang kurang memperoleh keterlibatan 

orang tua dalam kehidupan sehari-

harinya. 

Berdasarkan hasil uji korelasi 

Product Moment diperoleh nilai 

koefisien korelasi sebesar 0,527 

dengan nilai signifikansi sebesar 

0,003. Nilai signifikansi yang lebih 

kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa 

hubungan antara Peran Orang Tua 

dan Pendidikan Karakter Siswa 

bersifat signifikan. Selain itu, nilai 

koefisien korelasi sebesar 0,527 

menunjukkan bahwa hubungan antara 

kedua variabel berada pada kategori 

sedang dan memiliki arah hubungan 

yang positif. 

Hubungan positif tersebut 

menunjukkan bahwa semakin baik 

Peran Orang Tua dalam 

mendampingi, membimbing, 

memotivasi, mengawasi, dan 

memberikan keteladanan kepada 

anak, maka semakin baik pula 

karakter yang dimiliki oleh siswa. 

Sebaliknya, apabila keterlibatan orang 

tua dalam pendidikan anak rendah, 

maka perkembangan karakter siswa 

cenderung kurang optimal. 

Hasil uji hipotesis juga 

menunjukkan bahwa nilai t hitung 

sebesar 3,277 lebih besar 

dibandingkan t tabel sebesar 2,048, 

sehingga hipotesis alternatif (Ha) 

diterima dan hipotesis nol (H₀) ditolak. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara Peran Orang Tua 

terhadap Pendidikan Karakter Siswa. 

Selanjutnya, hasil koefisien 

determinasi menunjukkan nilai 

sebesar 27,77%, yang berarti Peran 

Orang Tua memberikan kontribusi 

sebesar 27,77% terhadap Pendidikan 

Karakter Siswa. Sementara itu, 

sebesar 72,23% dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lain di luar penelitian, 

seperti lingkungan sekolah, peran 

guru, teman sebaya, media digital, 

kegiatan keagamaan, dan lingkungan 

sosial masyarakat. 
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Besarnya kontribusi tersebut 

menunjukkan bahwa Peran Orang 

Tua merupakan salah satu faktor 

penting dalam pembentukan karakter 

siswa, meskipun bukan satu-satunya 

faktor yang memengaruhi. Pendidikan 

karakter merupakan proses yang 

kompleks sehingga memerlukan kerja 

sama antara keluarga, sekolah, dan 

lingkungan masyarakat agar dapat 

berkembang secara optimal. 

Hasil penelitian ini sejalan 

dengan teori yang dikemukakan oleh 

Thomas Lickona yang menyatakan 

bahwa keluarga merupakan 

lingkungan pertama dan utama dalam 

pembentukan karakter anak. Menurut 

Lickona, pendidikan karakter tidak 

hanya dilakukan melalui penyampaian 

nilai-nilai moral, tetapi juga melalui 

keteladanan, pembiasaan, dan 

interaksi yang terjadi dalam kehidupan 

sehari-hari. Anak belajar mengenai 

disiplin, tanggung jawab, kejujuran, 

dan sopan santun melalui perilaku 

yang ditunjukkan oleh orang tua di 

rumah. 

Temuan penelitian yang 

menunjukkan adanya hubungan 

positif antara Peran Orang Tua dan 

Pendidikan Karakter Siswa 

memperkuat pandangan bahwa 

keluarga memiliki peran strategis 

dalam pembentukan karakter anak. 

Ketika orang tua secara aktif 

mendampingi kegiatan belajar, 

memberikan motivasi, melakukan 

pengawasan, dan menunjukkan 

perilaku yang baik, maka anak 

memperoleh contoh nyata mengenai 

nilai-nilai karakter yang perlu 

diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari. 

Hasil penelitian ini juga 

mendukung teori pendidikan yang 

menyatakan bahwa karakter tidak 

hanya dibentuk melalui proses 

pembelajaran formal di sekolah, tetapi 

juga melalui pengalaman sosial yang 

diperoleh anak dalam lingkungan 

keluarga. Oleh karena itu, 

keberhasilan pendidikan karakter 

sangat bergantung pada kualitas 

interaksi antara orang tua dan anak 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Dengan demikian, temuan 

penelitian ini semakin menegaskan 

bahwa keluarga merupakan fondasi 

utama dalam pembentukan karakter 

siswa. Sekolah berperan sebagai 

penguat dan pengembang nilai-nilai 

karakter yang telah ditanamkan dalam 

keluarga, sehingga keduanya harus 

berjalan secara sinergis untuk 
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menghasilkan peserta didik yang 

berkarakter baik. 

Hasil penelitian ini sejalan 

dengan berbagai penelitian terdahulu 

yang menunjukkan bahwa 

keterlibatan orang tua memiliki 

hubungan yang signifikan dengan 

pembentukan karakter siswa. 

Penelitian terdahulu yang telah dikaji 

pada Bab II menunjukkan bahwa 

peran orang tua berpengaruh 

terhadap perkembangan sikap 

disiplin, tanggung jawab, serta 

perilaku sosial anak di lingkungan 

sekolah maupun keluarga. 

Temuan penelitian ini 

mendukung hasil penelitian Dewi dan 

Hidayat (2025) yang menyimpulkan 

bahwa keterlibatan orang tua dalam 

proses pendidikan anak berpengaruh 

positif terhadap pembentukan 

karakter siswa sekolah dasar. 

Penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa semakin tinggi keterlibatan 

orang tua dalam mendampingi dan 

membimbing anak, maka semakin 

baik pula perkembangan karakter 

siswa. 

Selain itu, hasil penelitian ini 

juga sejalan dengan penelitian 

Rahman (2024) yang menemukan 

bahwa lingkungan keluarga memiliki 

kontribusi yang signifikan terhadap 

pembentukan karakter peserta didik. 

Penelitian tersebut menjelaskan 

bahwa kebiasaan yang ditanamkan 

orang tua di rumah akan tercermin 

dalam perilaku anak ketika berada di 

lingkungan sekolah maupun 

masyarakat. 

Kesamaan hasil antara 

penelitian ini dengan penelitian 

terdahulu menunjukkan adanya 

konsistensi temuan empiris bahwa 

keluarga merupakan salah satu faktor 

penting dalam pendidikan karakter 

anak. Dengan demikian, hasil 

penelitian ini tidak hanya memperkuat 

teori yang telah ada, tetapi juga 

memberikan bukti empiris bahwa 

Peran Orang Tua memiliki kontribusi 

nyata terhadap pembentukan karakter 

siswa sekolah dasar. 

Berdasarkan keseluruhan hasil 

penelitian, dapat ditegaskan bahwa 

Peran Orang Tua merupakan faktor 

yang berpengaruh terhadap 

Pendidikan Karakter Siswa. 

Keterlibatan orang tua dalam bentuk 

pendampingan belajar, pemberian 

motivasi, pengawasan, dan 

keteladanan terbukti mampu 

mendukung terbentuknya karakter 

disiplin, tanggung jawab, dan sopan 
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santun pada siswa. Oleh karena itu, 

upaya penguatan pendidikan karakter 

di sekolah perlu disertai dengan 

peningkatan keterlibatan orang tua 

dalam proses pendidikan anak di 

lingkungan keluarga. 

 
D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan mengenai Pengaruh 

Peran Orang Tua terhadap 

Pendidikan Karakter Siswa Kelas V 

SD Negeri 067246 Flamboyan Raya 

Medan Tahun Pelajaran 2025/2026, 

maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara peran orang tua 

terhadap pendidikan karakter 

siswa kelas V SD Negeri 067246 

Flamboyan Raya Medan Tahun 

Pelajaran 2025/2026. Hasil 

analisis korelasi Product Moment 

menunjukkan nilai koefisien 

korelasi sebesar 0,527 dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,003 < 

0,05. Selanjutnya, hasil uji 

hipotesis menunjukkan bahwa nilai 

t hitung sebesar 3,277 lebih besar 

daripada t tabel sebesar 2,048 

pada taraf signifikansi 5%, 

sehingga hipotesis alternatif (Ha) 

diterima dan hipotesis nol (H₀) 

ditolak. Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin baik peran orang 

tua dalam mendampingi, 

membimbing, mengawasi, dan 

memberikan keteladanan kepada 

anak, maka semakin baik pula 

pendidikan karakter siswa.  

2. Peran orang tua memberikan 

kontribusi sebesar 27,77% 

terhadap pendidikan karakter 

siswa kelas V SD Negeri 067246 

Flamboyan Raya Medan Tahun 

Pelajaran 2025/2026. Sementara 

itu, sebesar 72,23% dipengaruhi 

oleh faktor-faktor lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini, seperti 

lingkungan sekolah, peran guru, 

teman sebaya, lingkungan 

masyarakat, penggunaan media 

digital, serta faktor-faktor lain yang 

dapat memengaruhi pembentukan 

karakter siswa.  

3. Gambaran pendidikan karakter 

siswa kelas V SD Negeri 067246 

Flamboyan Raya Medan Tahun 

Pelajaran 2025/2026 berada pada 

kategori baik. Hal ini ditunjukkan 

oleh nilai rata-rata (mean) sebesar 

81,43, dengan skor tertinggi 

sebesar 89 dan skor terendah 

sebesar 72. Temuan ini 
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menunjukkan bahwa sebagian 

besar siswa telah memiliki karakter 

yang baik, khususnya pada aspek 

disiplin, tanggung jawab, dan 

sopan santun, meskipun masih 

diperlukan upaya yang 

berkesinambungan dari orang tua, 

sekolah, dan lingkungan sekitar 

untuk terus meningkatkan kualitas 

pendidikan karakter siswa.  

Selain itu, hasil koefisien 

determinasi menunjukkan bahwa 

Peran Orang Tua memberikan 

kontribusi sebesar 27,77% terhadap 

Pendidikan Karakter Siswa, 

sedangkan 72,23% dipengaruhi oleh 

faktor lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini.  

Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa Peran Orang Tua 

memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap Pendidikan 

Karakter Siswa kelas V SD Negeri 

067246 Flamboyan Raya Medan 

Tahun Pelajaran 2025/2026. Hasil 

penelitian ini memperkuat pandangan 

bahwa keluarga merupakan 

lingkungan pendidikan pertama dan 

utama dalam pembentukan karakter 

anak. Semakin baik keterlibatan orang 

tua dalam mendidik, membimbing, 

mengawasi, dan memberikan teladan 

kepada anak, maka semakin baik pula 

karakter yang berkembang pada diri 

siswa. 
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